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Abstract. This study aims to examine the influence of positive psychological capital and growth mindset on
individual well-being and educational consumption expenditure patterns in farming households in Selayar
Islands Regency, both through direct and indirect influences. This study used a quantitative approach with
a causal-associative design. The study population included farmers in Bontomanai, Benteng, and Buki
Districts, with the sample determined through purposive sampling technique based on the criteria of
farming households with school-age children. Data collection was conducted using a five-point Likert-
scale questionnaire, while data analysis was conducted using the Structural Equation Modeling (SEM)
method. The results showed that positive psychological capital and growth mindset had a positive and
significant effect on individual well-being and household educational consumption expenditure patterns.
In addition, individual well-being was proven to have a significant effect on educational consumption
expenditure patterns and acted as a mediating variable in the relationship between positive psychological
capital and growth mindset and educational consumption expenditure patterns. These findings confirm that
strengthening the psychological aspects of farming families plays a crucial role in improving individual
well-being and supporting the sustainability of educational investment amidst economic constraints.
Keywords: Positive psychological capital, Growth Mindset, Individual Wellbeing, FEducational
consumption expenditure patterns, Farming Families.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh positive psychological capital dan growth
mindset terhadap individual wellbeing serta educational consumption expenditure patterns pada rumah
tangga keluarga petani di Kabupaten Kepulauan Selayar, baik melalui pengaruh langsung maupun tidak
langsung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal-asosiatif. Populasi
penelitian meliputi petani yang berada di Kecamatan Bontomanai, Benteng, dan Buki, dengan penentuan
sampel dilakukan melalui teknik purposive sampling berdasarkan kriteria rumah tangga petani yang
memiliki anak usia sekolah. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner berskala Likert lima
poin, sedangkan analisis data dilakukan dengan metode Structural Equation Modeling (SEM). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa positive psychological capital dan growth mindset berpengaruh positif dan
signifikan terhadap individual wellbeing serta educational consumption expenditure patterns rumah
tangga. Selain itu, individual wellbeing terbukti berpengaruh signifikan terhadap educational consumption
expenditure patterns dan berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara positive
psychological capital dan growth mindset dengan educational consumption expenditure patterns. Temuan
ini menegaskan bahwa penguatan aspek psikologis pada keluarga petani memiliki peran penting dalam
meningkatkan kesejahteraan individu serta mendukung keberlanjutan investasi pendidikan di tengah
keterbatasan ekonomi.

Kata kunci: Positive psychological capital, Growth Mindset, Individual Wellbeing, Educational
consumption expenditure patterns, Keluarga Petani.

1. LATAR BELAKANG
Pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang berperan penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta memutus rantai kemiskinan
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antargenerasi, khususnya pada rumah tangga petani di Kabupaten Kepulauan Selayar.
Secara sosial-ekonomi, wilayah ini masih rentan. Data BPS (Maret 2024) menunjukkan
tingkat kemiskinan 14,94% dengan garis kemiskinan Rp468.755 per kapita per bulan.
Sebanyak 30,73% penduduk bekerja di sektor pertanian, dengan tingkat pengangguran
terbuka 4,71%. Sensus Pertanian 2023 juga mencatat 20.328 rumah tangga usaha
pertanian (RTUP), mayoritas merupakan petani gurem dengan lahan terbatas sehingga
produktivitas dan pendapatan rendah.

Kondisi ini berdampak pada pendidikan. Angka Partisipasi Murni (APM) SMA
hanya 49,6% (2021), menunjukkan rendahnya akses pendidikan menengah atas. Rumah
tangga petani menghadapi dilema antara kebutuhan dasar dan biaya pendidikan

Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa rumah tangga miskin tetap berupaya
mengalokasikan dana untuk pendidikan. (M. Zhang et al., 2022) menemukan bahwa
petani berlahan sempit tetap memprioritaskan pendidikan sebagai investasi jangka
panjang. Sejalan dengan itu, (Yu & Zhao, 2021) menunjukkan bahwa keluarga miskin
tetap meningkatkan pengeluaran pendidikan meskipun pendapatan terbatas.

Fenomena ini menunjukkan bahwa keputusan ekonomi tidak hanya dipengaruhi
faktor finansial, tetapi juga faktor psikologis. Positive psychological capital (harapan,
optimisme, efikasi diri, dan ketahanan) serta growth mindset menjadi faktor penting.
(Slitten et al., 2021 hal. 589-591) menegaskan bahwa sumber daya psikologis
mendukung perilaku adaptif dalam keterbatasan ekonomi. Selain itu, (Younger et al.,
2024) dan (Tian et al., 2023) menunjukkan bahwa growth mindset orang tua mendorong
budaya belajar, ketekunan, dan orientasi pendidikan jangka panjang dalam keluarga.

Dengan demikian, keterbatasan ekonomi memang menekan konsumsi pendidikan,
tetapi dapat dimoderasi oleh positive psychological capital dan growth mindset melalui
peningkatan individual wellbeing. Kesejahteraan individu ini kemudian memengaruhi
pola pengeluaran pendidikan rumah tangga (educational consumption expenditure
patterns).

Penelitian ini menjadi penting karena jika faktor psikologis diabaikan, rumah
tangga petani berpotensi terjebak dalam kemiskinan antargenerasi. Oleh karena itu,
penelitian ini mengkaji pengaruh positive psychological capital dan growth mindset
terhadap individual wellbeing serta educational consumption expenditure patterns pada
rumah tangga petani di Kabupaten Kepulauan Selayar.

RQ 1: | Bagaimana pengaruh positive psychological capital terhadap individual
wellbeing rumah tangga keluarga petani di Kabupaten Kepulauan Selayar?
RQ 2: | Bagaimana pengaruh positive psychological capital terhadap educational
consumption expenditure patterns rumah tangga keluarga petani di Kabupaten
Kepulauan Selayar?

RQ 3: | Bagaimana pengaruh positive psychological capital terhadap growth mindset
rumah tangga keluarga petani di Kabupaten Kepulauan Selayar?

RQ 4: | Bagaimana pengaruh growth mindset terhadap individual wellbeing rumah
tangga keluarga petani di Kabupaten Kepulauan Selayar?

RQ 5: | Bagaimana pengaruh growth mindset terhadap educational consumption
expenditure patterns rumah tangga keluarga petani di Kabupaten Kepulauan
Selayar?

RQ 6: | Bagaimana pengaruh individual wellbeing terhadap educational consumption
expenditure patterns rumah tangga keluarga petani di Kabupaten Kepulauan
Selayar?
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RQ 7: | Bagaimana pengaruh tidak langsung positive psychological capital terhadap
educational consumption expenditure patterns rumah tangga keluarga petani
melalui individual wellbeing?

RQ 8: | Bagaimana pengaruh tidak langsung growth mindset terhadap educational
consumption expenditure patterns rumah tangga keluarga petani melalui
individual wellbeing?

Positive psychological capital menjadi sumber daya internal penting dalam
menghadapi tekanan ekonomi. Individu dengan harapan, efikasi diri, optimisme, dan
ketahanan yang tinggi cenderung lebih adaptif dalam pengambilan keputusan (Slatten et
al., 2021). Sementara itu, growth mindset mendorong individu memandang tantangan
sebagai peluang untuk berkembang. (Tian et al., 2023; Younger et al., 2024)
menunjukkan bahwa orang tua dengan growth mindset menanamkan nilai kerja keras dan
orientasi pendidikan jangka panjang. Kedua faktor ini tidak hanya berpengaruh langsung,
tetapi juga meningkatkan individual wellbeing yang mencakup kepuasan hidup, emosi
positif, dan kemampuan menghadapi tekanan. Wellbeing yang lebih baik membuat rumah
tangga lebih resilien dan mampu mempertahankan investasi pendidikan meskipun dalam
keterbatasan ekonomi.

Penelitian ini menempatkan individual wellbeing sebagai variabel mediasi dalam
menjelaskan hubungan antara faktor psikologis dan pengeluaran pendidikan. Kebaruan
penelitian ini terletak pada integrasi positive psychological capital dan growth mindset
dalam konteks rumah tangga petani wilayah kepulauan yang masih terbatas dikaji.
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis pada psikologi ekonomi dan
pendidikan serta implikasi praktis bagi kebijakan peningkatan ketahanan rumah tangga
petani, tidak hanya melalui pendekatan ekonomi, tetapi juga penguatan aspek psikologis
sebagai dasar keberlanjutan investasi pendidikan.

2. KAJIAN TEORITIS

Positive Psychological Capital dan Growth Mindset terhadap Individual Wellbeing
dan Educational Consumption Expenditure Patterns: Perspektif Theory of Positive
Psychological Capital, Growth Mindset Theory, dan PERMA Model

Penelitian ini menitikberatkan pada interaksi antara positive psychological capital
dan growth mindset dalam meningkatkan individual wellbeing yang kemudian
berimplikasi pada educational consumption expenditure patterns rumah tangga petani.
Positive psychological capital yang diperkenalkan oleh Luthans et al. (2007) merupakan
kondisi psikologis yang dapat dikembangkan dan terdiri dari empat komponen utama
yaitu hope, self-efficacy, resilience, dan optimism (Alshebami, 2021). Hope atau harapan
menurut Snyder (1995; 2002) mencakup dua dimensi utama yaitu agency dan pathways
yang menjelaskan motivasi serta kemampuan individu dalam merancang strategi untuk
mencapai tujuan (Chan et al., 2023).

Individu dengan tingkat hope yang tinggi cenderung memiliki ketekunan lebih
besar dalam menghadapi hambatan dan mampu beradaptasi dengan perubahan strategi.
Hal ini diperkuat oleh temuan Coetzee et al. (2022) yang menunjukkan bahwa hope dapat
memoderasi perilaku akademik, serta meta-analisis Weis dan Speridakos (2011) yang
menegaskan bahwa komponen agency dan pathways meningkatkan motivasi dan
fleksibilitas kognitif individu. Selain itu, Corrigan dan Schutte (2023) menemukan bahwa
agency memiliki pengaruh lebih kuat terhadap kesehatan mental dibandingkan pathways,
terutama dalam menurunkan depresi dan kecemasan.
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Self-efficacy menggambarkan keyakinan individu terhadap kemampuannya
dalam menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan. Dalam konteks keluarga petani, self-
efficacy berperan penting dalam membangun kemampuan adaptasi terhadap tantangan
ekonomi dan lingkungan, termasuk dalam pengambilan keputusan pendidikan anak.
Penelitian Maziya et al. (2024) menunjukkan bahwa self-efficacy berkorelasi positif
dengan inovasi, kepuasan kerja, dan adopsi perilaku adaptif terhadap perubahan iklim.
Sementara itu, resilience merupakan kemampuan individu untuk bertahan dan pulih dari
tekanan serta belajar dari pengalaman sulit (Xu et al., 2024). Dalam konteks keluarga
petani, resilience menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan pendidikan anak
meskipun menghadapi keterbatasan ekonomi. Finstad et al. (2021) juga menunjukkan
bahwa individu dengan resilience tinggi cenderung menggunakan strategi coping adaptif
yang mendukung pertumbuhan pasca tekanan.

Komponen lainnya adalah optimism yang merujuk pada kecenderungan individu
untuk memiliki harapan positif terhadap masa depan. Optimism berperan dalam
meningkatkan motivasi dan ketahanan psikologis individu (Ruiz-Rodriguez et al., 2022),
serta berkontribusi pada penggunaan strategi coping yang adaptif (Aldbyani et al., 2025).
Secara keseluruhan, positive psychological capital terbukti sebagai aset psikologis yang
dapat dikembangkan dan berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan serta
kesejahteraan individu (Nguyen et al., 2024; Leonti & Turliuc, 2025). Individu dengan
psychological capital yang tinggi cenderung lebih optimis, resilien, dan percaya diri
dalam menghadapi tekanan sehingga lebih adaptif dalam pengambilan keputusan
ekonomi termasuk alokasi pendidikan anak (Al-Ghazali & Afsar, 2022; Tarrats-Pons et
al., 2025).

Selain itu, growth mindset yang diperkenalkan oleh Carol Dweck merupakan
keyakinan bahwa kemampuan dan kecerdasan dapat dikembangkan melalui usaha dan
pembelajaran (Platte et al., 2025). Individu dengan growth mindset memandang
kegagalan sebagai bagian dari proses belajar, bukan sebagai keterbatasan tetap. Penelitian
Y. Jiang et al. (2023) menunjukkan bahwa growth mindset meningkatkan self-regulated
learning dan ketahanan akademik, sementara J. Zhang et al. (2024) menemukan bahwa
growth mindset memperkuat motivasi otonom dan hasil belajar. Perbedaan dengan fixed
mindset terletak pada cara individu memaknai kegagalan, di mana growth mindset lebih
adaptif dan berorientasi pada pengembangan diri (Hopkins et al., 2024). Dalam konteks
keluarga, growth mindset mendorong keputusan ekonomi yang lebih optimis dan
berorientasi jangka panjang, khususnya dalam investasi pendidikan anak (H. J. Lee &
Mendoza, 2025; Taylor et al., 2024).

Individual wellbeing dalam penelitian ini mengacu pada kesejahteraan subjektif
yang mencakup aspek emosional, psikologis, dan sosial sebagaimana dijelaskan dalam
model PERMA oleh Seligman (2011), yang terdiri dari positive emotion, engagement,
relationships, meaning, dan accomplishment (Chaves et al., 2023). Wellbeing dipandang
sebagai hasil interaksi antara kondisi psikologis dan lingkungan sosial individu (Das et
al., 2020).

Pengaruh Positive Psychological Capital terhadap Individual Wellbeing

Positive psychological capital yang bersifat dapat dikembangkan memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan individual wellbeing. Individu dengan
psychological capital tinggi cenderung memiliki kualitas hidup lebih baik, kemampuan
pengelolaan stres yang lebih efektif, serta kepuasan hidup yang lebih tinggi (Ka¢mar et
al., 2024). Penelitian Leonti dan Turliuc (2025) juga menunjukkan bahwa psychological
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capital berperan dalam meningkatkan kesejahteraan emosional, kognitif, dan sosial
individu.
Berdasarkan hal tersebut, Positive Psychological Capital diduga memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Individual Wellbeing rumah tangga keluarga petani di
Kabupaten Kepulauan Selayar.
Pengaruh Positive Psychological Capital terhadap Educational Consumption
Expenditure Patterns

Positive psychological capital memengaruhi cara keluarga memprioritaskan
pendidikan sebagai investasi jangka panjang. Keluarga dengan psychological capital
tinggi cenderung memiliki pandangan optimis sehingga lebih konsisten mengalokasikan
pengeluaran untuk pendidikan meskipun dalam keterbatasan ekonomi (Qi et al., 2022).
Dengan demikian, keputusan konsumsi pendidikan tidak hanya dipengaruhi faktor
ekonomi tetapi juga kondisi psikologis individu.

Pengaruh Positive Psychological Capital terhadap Growth Mindset

Positive psychological capital memiliki hubungan erat dengan growth mindset
karena keduanya berasal dari kekuatan internal individu dalam menghadapi tantangan.
Individu dengan psychological capital tinggi lebih mudah mengembangkan growth
mindset karena memiliki keyakinan, harapan, dan ketahanan yang mendukung proses
belajar dari kegagalan. Penelitian Yang dan Xu (2022) serta Burnette, Knouse et al.
(2020) menunjukkan bahwa psychological capital berhubungan erat dengan
perkembangan growth mindset dan kesehatan psikologis individu.
Pengaruh Growth Mindset terhadap Individual Wellbeing

Growth mindset berkontribusi terhadap peningkatan individual wellbeing karena
individu dengan pola pikir ini lebih mampu mengelola tantangan, menjaga regulasi
emosi, dan mempertahankan motivasi jangka panjang. Penelitian Meng et al. (2025)
menunjukkan bahwa growth mindset meningkatkan psychological wellbeing melalui grit
dan self-efficacy, sementara Clarke dan McLellan (2024) menemukan hubungan positif
antara growth mindset dan wellbeing pada anak usia sekolah.
Pengaruh Growth Mindset terhadap Educational Consumption Expenditure
Patterns

Growth mindset mendorong keluarga memandang pendidikan sebagai investasi
jangka panjang. Keluarga dengan growth mindset lebih cenderung mengalokasikan
sumber daya untuk pendidikan meskipun dalam kondisi ekonomi terbatas karena
keyakinan bahwa usaha dan pendidikan dapat meningkatkan masa depan (Justice et al.,
2020; Xiao et al., 2023).
Pengaruh Individual Wellbeing terhadap Educational Consumption Expenditure
Patterns

Individual wellbeing memengaruhi keputusan ekonomi rumah tangga, khususnya
dalam alokasi pendidikan. Individu dengan wellbeing tinggi memiliki orientasi jangka
panjang dan lebih cenderung menganggap pendidikan sebagai investasi masa depan (Liu
etal., 2023).
Pengaruh Tidak Langsung Positive Psychological Capital terhadap Educational
Consumption Expenditure Patterns

Pengaruh positive psychological capital terhadap pengeluaran pendidikan bersifat
tidak langsung melalui peningkatan individual wellbeing. Studi Schnell et al. (2025)
menunjukkan bahwa wellbeing memediasi hubungan antara faktor psikologis dan
perilaku akademik, termasuk keputusan investasi pendidikan dalam rumah tangga.
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Pengaruh Tidak Langsung Growth Mindset terhadap Educational Consumption
Expenditure Patterns

Growth mindset juga berpengaruh tidak langsung terhadap pengeluaran
pendidikan melalui peningkatan wellbeing dan motivasi individu. Penelitian Burnette,
Pollack et al. (2020), J. Lee dan Kwon (2023) menunjukkan bahwa growth mindset
meningkatkan self-efficacy, motivasi belajar, dan wellbeing yang pada akhirnya
memengaruhi keputusan investasi pendidikan rumah tangga.

Positive Psychological Individual
Capital (X,) Wellbeing
. '
H3 H8 H6 H7
{ ¢ v ¢
y
Growth Educational
oW
Mindset consumption

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif-kausal
untuk menganalisis pengaruh langsung dan tidak langsung antara Positive Psychological
Capital dan Growth Mindset terhadap Individual Wellbeing serta educational
consumption expenditure patterns rumah tangga petani. Populasi penelitian adalah
seluruh rumah tangga petani yang memiliki anak bersekolah di Kabupaten Kepulauan
Selayar dengan fokus pada Kecamatan Bontomanai, Benteng, dan Buki. Sampel
ditentukan menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria: rumah tangga
berprofesi sebagai petani dan memiliki anak yang sedang menempuh pendidikan formal.

Tahapan penelitian dimulai dari perumusan masalah, studi literatur, penyusunan
instrumen, hingga observasi awal dan wawancara lapangan. Selanjutnya dilakukan
penyebaran kuesioner kepada responden, pengolahan data, analisis, hingga penarikan
kesimpulan. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner skala Likert 1-5 untuk
mengukur seluruh variabel.

Kuesioner terdiri dari karakteristik responden (nama, kecamatan, jumlah anggota
keluarga, jumlah anak sekolah, pekerjaan, luas lahan, dan pendapatan bulanan) serta
variabel penelitian yang mencakup Positive Psychological Capital (hope, self-efficacy,
optimism, resilience), Growth Mindset (keyakinan kemampuan berkembang, respon
terhadap tantangan, motivasi belajar), Individual Wellbeing (positive emotion,
engagement, relationships, meaning, accomplishment), dan educational consumption
expenditure patterns (alokasi dana pendidikan, prioritas pengeluaran, serta pengaruh
psikologis).

Penelitian ini menggunakan 365 responden yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner daring dan langsung pada periode 9 Oktober—9 Desember. Seluruh proses
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penelitian telah memenuhi standar etika penelitian dan memperoleh persetujuan komite
etik sesuai Deklarasi Helsinki, dengan informed consent dari seluruh responden serta
jaminan kerahasiaan data.

Analisis data menggunakan SEM-PLS (Partial Least Square) karena mampu
menguji hubungan kompleks antarvariabel laten serta tidak mensyaratkan normalitas
data. Evaluasi model dilakukan melalui uji validitas (outer loading > 0,70; AVE > 0,50)
dan reliabilitas (Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability > 0,70). Model struktural
diuji melalui path coefficient, R?, dan > untuk melihat kekuatan hubungan dan kontribusi
variabel. Pengujian mediasi dilakukan untuk melihat peran Individual Wellbeing sebagai
variabel intervening, sedangkan pengujian hipotesis menggunakan bootstrapping dengan
kriteria signifikan jika t-statistic > 1,96 atau p-value < 0,05 pada tingkat signifikansi 5%.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Data demografi (Tabel 1-6) menunjukkan bahwa responden didominasi oleh
keluarga dengan jumlah anggota 3—4 orang serta memiliki 1-2 anak yang sedang
bersekolah. Lebih dari 82% rumah tangga berada pada kategori tersebut. Berdasarkan
status pekerjaan, petani pemilik lahan masih mendominasi di seluruh kecamatan
(Bontomanai, Benteng, dan Buki), meskipun petani penggarap tetap memiliki proporsi
yang cukup signifikan, terutama di Benteng dan Buki. Dari sisi kepemilikan lahan,
mayoritas responden (73,97%) merupakan petani skala kecil dengan lahan 0-1 ha.
Sementara itu, data pendapatan menunjukkan bahwa 77,5% responden berpenghasilan di
bawah Rp1.000.000 per bulan. Secara keseluruhan, responden penelitian ini didominasi
oleh rumah tangga petani skala kecil dengan keterbatasan lahan dan pendapatan, yang
mencerminkan kondisi sosial ekonomi rentan dan relevan dengan fokus penelitian
mengenai faktor psikologis dan keputusan pengeluaran pendidikan.

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga

Anggota Keluarga Jumlah Peresentasi

1 - -

2 3 0,8%
3 100 27,4%
4 101 27,7%
5 80 21,9%
6 50 13,7%
7 16 4,4%
8 7 1,9%
9 5 1,4%
10 2 0,5%
11 1 0,3%

Sumber : Diolah Peneliti 2025
Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah anak yang sedang di

sekolahkan
Anak yang sedang sekolah Jumlah Peresentasi
1 180 49,3%
2 121 33,1%
3 45 12,3%
4 15 4,1%
5 3 0,8
6 - -
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7 1 0,3%
Sumber : Diolah Peneliti 2025
Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Utama Petani Pemilik

Lahan
No Kecamatan Pekerjaan Utama Jumlah Peresentasi
1. Bontomanai Petani Pemilik Lahan 160 0,82%
2. Benteng 47 0,68%
3. Buki 62 0,61%

Sumber : Diolah Peneliti 2025
Tabel 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Pekerjaan Utama Petani

Penggarap Lahan
No Kecamatan Pekerjaan Utama Jumlah Peresentasi
1. Bontomanai Petani Penggarap 35 0,18%
2. Benteng Lahan 22 0,32%
3. Buki 39 0,39%

Sumber : Diolah Peneliti 2025
Tabel 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Luas Lahan Hektar (ha) dan Meter
Persegi (m?)
Rentang Luas lahan Rentang Ekuivalen  Frekuensi (f) Persentase (%)

(ha) (m’)
0,0 ha— 1,0 ha 0 —10.000 n?’ 270 79,97%
1,1 ha—2,0 ha 11.000 — 20.000 »7’ 56 15,34%
2,1 ha—3,0 ha 21.000 — 30.000 m’ 24 6,58%
3,1 ha—4,0 ha 31.000 — 40.000 m’ 8 2,19%
4,1 ha—5,0 ha 41.000 — 50.000 m’ 5 1,37%
>5.0 ha > 50.000 m’ 2 0,55%
Total Responden 365 100,00%

Sumber : Diolah Peneliti 2025
Tabel 6 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Petani Perbulan

No. Pendapatan Perbulan Jumlah Persentase
1. <Rp 1.000.000 283 77,5%
2. Rp 1.000.000 — Rp 2.000.000 75 20,5%
3. Rp 2.500.000 — Rp 5.000.000 7 1,9%
4. >Rp 5.000.000 - -

Sumber : Diolah Peneliti 2025
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Gambar 2. Measurenment Model
Sumber : Hasil Olah Data SmartPLS, 2025
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Tabel 7. Outer Loadings

KODE X2 Y1 X1 Y2 Ket.
Growth Individual Positive Educational
Mindset Wellbeing  Psychologi consumption
cal Capital  expenditure
patterns

X2.GM 1
X2.GM 2
X2.GM 3
Y1.IW 1
Y1.IW 2
Y1.IW 3
Y1.IW 4 Semua
Y1.IW S5 Valid
X1.PPC1
X1. PPC2
X1. PPC3
X1. PPC4
Y2.ECEP 1
Y2. ECEP2
Y2. ECEP 3

Sumber : Hasil Olah Data SmartPLS, 2025.
Tabel 8. (Average Variance Extracted) AVE

Variabel Nilai (AVE)

X2 (Growth Mindset)

Y1 (Individual Wellbeing)

X1 (Positive Psychological Capital)

Y2 (Educational consumption expenditure
patterns)

Sumber : Hasil Olah Data SmartPLS, 2025.
Tabel 9. Uji Cross Loading

KODE X2 Y1 X1 Y2
Growth Individual Positive Educational
Mindset Wellbeing Psychological consumption
Capital expenditure
patterns
X2.GM 1 0.875 0.714 0.733 0.635
X2.GM 2 0.947 0.763 0.790 0.731
X2.GM 3 0.914 0.707 0.769 0.672
Y1.IW 1 0.756 0.780 0.734 0.808
Y1.IW 2 0.651 0.878 0.712 0.582
Y1.IW 3 0.598 0.841 0.662 0.570
Y1.IW 4 0.642 0.833 0.714 0.535
Y1.IW 5 0.578 0.753 0.555 0.603
X2.PPC1 0.760 0.760 0.911 0.703
X2. PPC2 0.752 0.750 0.894 0.754
X2.PPC3 0.748 0.746 0.887 0.679
X2. PPC 4 0.752 0.738 0.904 0.680
Y2. ECEP 1 0.580 0.629 0.723 0.840
Y2. ECEP 2 0.584 0.565 0.553 0.792
Y2. ECEP 3 0.702 0.729 0.681 0.877

Sumber : Hasil Olah Data SmartPLS, 2025.
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Tabel 10 Fornell Larcker Criterion

Variabel X2 Y1 X1 Y2
X2 (Growth Mindset) 0.913
Y1 (Individual Wellbeing) 0.796 0.818
X1 (Positive Psychological Capital) 0.838 0.833 0.899
Y2 (Educational consumption expenditure 0.746 0.770 0.784 0.837

patterns)

Sumber : Hasil Olah Data SmartPLS, 2025.

Tabel 11 Construct Reliability

Variabel Cronbac’s Composite Composite
alpha reliability  reliability Ket
(rho_a) (rho_c¢)

X2 (Growth Mindset) 0.899 0.902 0.937

Y1 (Individual Wellbeing) 0.876 0.881 0.910

X1 (Positive Psychological 0.921 0.921 0.944 Semua
Capital) Reliable
Y2 (Educational consumption 0.786 0.797 0.875

expenditure patterns)

Sumber : Hasil Olah Data SmartPLS, 2025
Tabel 12 Uji R-Square

Variabel R-square R-square adjusted
Growth Mindset (X2) 0.702 0.701
Individual Wellbeing (Y1) 0.727 0.726
Educational consumption expenditure patterns 0.669 0.666

Y2)
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Sumber : Hasil Olah Data Smart PLS, 2025.
Tabel 13 Uji f~Square

Variabel f-square Keterangan
X2 ->Y1 0.124 Pengaruh Kecil
X2 ->Y2 0.029 Pengaruh Kecil
Y1->Y2 0.085 Pengaruh Kecil
X1 ->X2 2.352 Pengaruh Besar
X1->Y1 0.332 Pengaruh Sedang
X1 ->Y2 0.086 Pengaruh Kecil

Sumber : Hasil Olah Data Smart PLS, 2025.
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Gambar 3. Bootstrapping
Sumber : Hasil Olah Data Smart PLS, 2025.
Tabel 14 Direct Effect Analysis

Variabel Original Sampel Standar T P Ket
sampel mean deviation Statistics Values
0) M) (STDEV)
X2->Y1 0.337 0.338 0.050 6.696 Sig.
X2->Y2 0.191 0.189 0.066 2.895 Sig.
Y1>Y2 0.322 0.328 0.068 4.732 Sig.
X1-> X2 0.838 0.837 0.020 42.0.61 Sig.
X1->Y1 0.551 0.550 0.052 10.551 Sig.
X1->Y2 0.356 0.352 0.072 4.945 Sig.

Sumber : Hasil Olah Data SmartPLS, 2025
Tabel 15 Indirect Effect Analysis

Variabel Original Sampel Standar T P Ket
sampel mean deviation Statistics Values
0 ™M) (STDEV)
X2->Y2 0.108 0.111 0.028 3.821 Sig.
X1->Y2 0.428 0.432 0.062 6.932 Sig.

Sumber : Hasil Olah Data SmartPLS, 2025

A. Pengaruh Positive Psychological Capital terhadap Individual Wellbeing

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Positive Psychological Capital berpengaruh
positif terhadap individual wellbeing keluarga petani. Semakin tinggi hope, self-efficacy,
resilience, dan optimism yang dimiliki, semakin baik kesejahteraan psikologis yang
dirasakan. Kondisi ini tercermin dari kemampuan individu dalam mengelola tekanan
ekonomi, menjaga emosi positif, dan mempertahankan harapan hidup. Temuan ini sejalan
dengan (H. Jiang et al., 2024; Qi et al., 2022) yang menegaskan peran psychological
capital sebagai prediktor penting wellbeing pada kelompok rentan ekonomi.
B. Pengaruh Positive Psychological Capital terhadap Educational Consumption
Expenditure Patterns

Positive Psychological Capital juga berpengaruh positif terhadap pengeluaran
pendidikan. Keluarga petani dengan tingkat psychological capital yang tinggi cenderung
lebih konsisten mengalokasikan dana pendidikan meskipun dalam keterbatasan ekonomi,
karena pendidikan dipandang sebagai investasi jangka panjang. Temuan ini mendukung
(Qi et al., 2022; H. Jiang et al., 2024) bahwa keputusan pendidikan lebih dipengaruhi
faktor psikologis dibanding pendapatan.
C. Pengaruh Positive Psychological Capital terhadap Growth Mindset
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Positive Psychological Capital berpengaruh positif
terhadap growth mindset. Hal ini menunjukkan bahwa individu dengan tingkat
optimisme, harapan, efikasi diri, dan ketahanan yang tinggi lebih cenderung meyakini
bahwa kemampuan dapat berkembang melalui proses belajar. Temuan ini sejalan dengan
(Burnette, Pollack, et al., 2020; Yang & Xu, 2022).
D. Pengaruh Growth Mindset terhadap Individual Wellbeing

Growth mindset terbukti berpengaruh positif terhadap individual wellbeing.
Individu dengan growth mindset lebih mampu mengelola stres, memaknai kegagalan
sebagai proses pembelajaran, serta mempertahankan emosi positif dan kepuasan hidup.
Hasil ini sejalan dengan (Fang et al., 2022; Justice et al., 2020).
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E. Pengaruh Growth Mindset terhadap Educational Consumption Expenditure
Patterns

Growth mindset berpengaruh positif terhadap pengeluaran pendidikan. Keluarga
dengan growth mindset cenderung memprioritaskan pendidikan karena meyakini bahwa
kemampuan anak dapat dikembangkan melalui proses belajar, sehingga pendidikan
dipandang sebagai sarana mobilitas sosial (Fang et al., 2022; Liu et al., 2023).
F. Pengaruh Individual Wellbeing terhadap Educational Consumption Expenditure
Patterns

Individual wellbeing berpengaruh positif terhadap pengeluaran pendidikan.
Kesejahteraan psikologis yang baik membuat keluarga lebih stabil secara emosional,
rasional, dan berorientasi jangka panjang dalam mengalokasikan dana pendidikan (Liu et
al., 2023).
G. Peran Mediasi Individual Wellbeing pada Positive Psychological Capital

Individual wellbeing terbukti memediasi pengaruh Positive Psychological Capital
terhadap pengeluaran pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa kekuatan psikologis
terlebih dahulu meningkatkan kesejahteraan individu, yang kemudian mendorong
keputusan ekonomi terkait pendidikan.
H. Peran Mediasi Individual Wellbeing pada Growth Mindset

Individual wellbeing juga memediasi pengaruh growth mindset terhadap
pengeluaran pendidikan. Growth mindset meningkatkan motivasi, makna hidup, dan
harapan, yang kemudian memperkuat kesejahteraan psikologis dan berdampak pada
keputusan investasi pendidikan jangka panjang.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini membuktikan bahwa Positive Psychological Capital dan growth
mindset berpengaruh signifikan terhadap individual wellbeing dan educational
consumption expenditure patterns pada keluarga petani di Kabupaten Kepulauan Selayar,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Seluruh hipotesis dinyatakan diterima,
menunjukkan bahwa keputusan ekonomi pendidikan tidak hanya dipengaruhi
pendapatan, tetapi juga faktor psikologis.

Positive Psychological Capital berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan
psikologis, membentuk growth mindset, serta mendorong alokasi pengeluaran
pendidikan. Keluarga dengan modal psikologis tinggi lebih mampu menghadapi tekanan
ekonomi dan tetap berorientasi pada pendidikan anak. Growth mindset meningkatkan
kesejahteraan psikologis dan mendorong komitmen pengeluaran pendidikan, karena
pendidikan dipandang sebagai investasi masa depan dan sarana mobilitas sosial.

Temuan ini memperkuat keterkaitan Positive Psychological Capital, growth
mindset, dan PERMA Model dalam menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis menjadi
jembatan penting dalam pengambilan keputusan ekonomi, khususnya pendidikan.
Penguatan aspek psikologis berkontribusi tidak hanya pada kesejahteraan individu, tetapi
juga pada peningkatan investasi pendidikan keluarga secara berkelanjutan.
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